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Abstrak
Gulma merupakan tumbuhan yang berada di sekitar tanaman yang sedang dibudidaya dan dapat mengakibatkan kehilangan hasil secara tidak langsung pada tanaman budidaya selain kehilangan hasil langsung akibat hama dan penyakit tanaman. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pengelolaan tanaman, apotek hidup agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, maka sebaiknya tanaman apotek hidup dapat tumbuh dengan tidak diganggu oleh tumbuhan gulma yang sering tumbuh di dekat tanaman apotek hidup. Maka tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi dan mencari tahu jenis gulma apa saja yang tumbuh di lahan tanaman apotek hidup di SMP Negeri 6 Kota Ternate. Metode yang digunakan yaitu metode observasi langsung. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di dapatkan sebanyak 27 spesies gulma yang terdapat di lahan tanaman apotek hidup yang terdiri dari 832 indivifu dan terbagi dalam 3 kelompok gulma. Kelompok gulam berdaun lebar ditemukan dengan jumlah 691 individu (83%), sedangkan gulma rerumputan atau rumput-rumputan yaitu sebanyak 97 tumbuhan (12%) dan gulma jenis teki dengan jumlah 44 individu (5%). Secara umum bahwa gulma daun lebar merupakan gulma dominan yang tumbuh di lahan apotek hidup.

Kata kunci: gulma, graminae, rerumputan, tanaman apotek hidup, teki

Abstract
Grass is a plant that is always around the plant being cultivated and can lead to loss of indirect yields on the cultivated plant as well as loss of direct yield due to pests and diseases of the plant. In order to maximum results in managing live pharmaceutical plants so that they can grow and thrive well, it is preferable that live pharmacy plants can grow without being disturbed by herbaceous plants that often grow themselves near live pharmacies. So the purpose of the research is to identify and find out any kind of weed that grows in the land of pharmaceutical plants living in the High School 6 Ternate City, the method used is the method of traveling with the collection of quantitative and qualitative data. From the results of the research that has been done in obtained results that the species of weeds that are found in other live pharmacy plants there are 832 Plants that are divided into 3 kinds of grass and the most growing in the land of the living pharmacy plant is a species leafy weeds Widar with a total of 691 plants with a percentage of 83%, while the weeds or grass is as much as 97 plant with a presentation of 12% and last weeds of the type Teki with a number of 44 plant with the presentation of 5% only in the field of pharmacy live plants.
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PENDAHULUAN

	Indonesia  merupakan negara  yang  terdiri atas  ribuan  pulau dengan tanah yang subur, sehingga  memiliki  keanekaragaman hayati  yang  tinggi (Jumatang et al., 2020). Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya atau merugikan kepentingan manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya (Abdul Karim et al., 2015; (Imaniasita et al., 2020). Gulma merupakan tumbuhan yang selalu berada di sekitar tanaman yang sedang dibudidayakan dan dapat pula mengakibatkan kerugian pada tanaman hasil secara tidak langsung pada tanaman budidaya disamping kehilangan hasil langsung akibat hama dan penyakit tanaman (Karenga et al., 2022). Pertumbuhan gulma dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu iklim, edafik, dan biotik ((Nugraha & Guntoro, 2022). Faktor iklim antara lain adalah cahaya, temperatur, air, angin, dan atmosfer. Pertumbuhan jenis gulma biasanya terjadi bersamaan dengan budidaya tanaman yang sedang tumbuh. Jenis tanah memiliki sifat fisik dan kimia tanah yang berbeda. Jenis tanah telah dilaporkan sebagai faktor yang paling berdampak pada jumlah jenis gulma (Mahgoub, 2019; (Paiman et al., 2022). Gulma adalah tumbuhan yang dapat membatasi atau menghambat pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan pada suatu lahan (Abdul Karim et al., 2015; Bayyinah et al., 2023)
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pengelolaan tanaman apotek hidup agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, maka sebaiknya tanaman apotek hidup dapat tumbuh dengan tidak diganggu oleh tumbuhan gulma yang sering tumbuh dengan sendirinya di dekat tanaman apotek hidup maka tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi dan mencari tahu jenis Gulma apa saja yang tumbuh di lahan tanaman apotek hidup di SMP Negeri 6 Kota Ternate, Manfaat penelitian ini yaitu dapat mengenali dan membedakan tumbuhan Gulma dan tanaman yang bermanfaat untuk kelangsungan hidup manusia yang di fokuskan pada tanaman apotek hidup yang berguna untuk obat tradisional. Urgensi pada penelitian ini adalah didapatkan observasi awal pada lahan tanaman apotek hidup bahwa terdapat banyaknya jenis gulma yang tumbuh di sekitar tanaman apotek hidup dan ini akan mengancam kelangsungan hidup dari tanaman apotek hidup itu sendiri untuk tumbuh dan berkembang biak dimana terjadinya kompetisi  dalam mendapatkan cahaya matahari, air, unsur hara, dan ruang/tempat.
	Apotek hidup adalah memanfaatkan sebagian tanah pekarangan rumah atau sekolah untuk ditanam obat-obatan sebagai keperluan sehari-hari bila ada anggota keluarga yang sakit. Pada umumnya masyarakat lebih menyukai mengonsumsi obat-obat tradisional. Selain karena faktor ekonomi, obat tradisional umumnya dianggap lebih aman karena bersifat  alami dan memiliki efek samping yang sedikit dibandingkan obat-obat buatan pabrik. Kendala yang dialami oleh petani dalam kegiatan budidaya yaitu adanya organisme pengganggu yang dapat menurunkan produktivitasnya, seperti hama, penyakit dan gulma. Gulma adalah tumbuhan pengganggu yang tumbuh secara liar yang memiliki kandungan racun sehingga dapat menurunkan produksi tanaman budidaya, selain itu gulma juga dapat bersaing dengan tanaman budidaya untuk mendapatkan unsur hara, cahaya matahari, dan air (Murtilaksono et al., 2021).
Gulma umumnya diartikan sebagai tumbuhan pengganggu yang tumbuh secara liar pada lahan yang dipakai untuk membudayakan tanaman. Gangguan ini umumnya berkaitan dengan menurunnya produksi tanaman (Anggraini, 2019). Lebih dari 30.000 jenis tumbuhan telah diidentifikasi sebagai gulma, 250 jenis dinyatakan sebagai gulma penting dan 80 jenis telah diketahui menurunkan hasio tanaman budidaya. Jenis gulma meliputi gulma rumput (grasses), gulma golongan tekian (sedges) dan gulma golongan berdaun lebar (broad leaves) (Afiyah et al., 2023). Pertumbuhan tumbuhan rumput sangat cepat dibandingkan dengan tanaman hias atau tanaman penghasil, penutup tanah lainnya sehingga dalam waktu relatif singkat, rumput akan menutupi permukaan tanah. Dengan Cepatnya rumput menutupi tanah, berarti tanah pun segera terhindar dari erosi. Gulma merupakan tumbuhan liar yang sering muncul di pekarangan rumah dan pertanian masyarakat. Keberadaan gulma pada tanaman budidaya dapat menimbulkan kerugian kualitas produksi. Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma adalah penurunan hasil pertanian, persaingan dalam perolehan air, unsur hara, tempat hidup, yang akhirnya menyebabkan terganggunya tanaman (Saputra et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mencatat dan mengidentifikasi jenis-jenis gulma di lahan apotek hidup SMP6 Ternate yang berpotensi juga untuk pendataan tumbuhan di Pulau ternate. Database tumbuhan ini dapat menyediakan informasi tumbuhan di Ternate dan dapat pula berpotensi ekonomi, seperti tumbuhan cengkeh di Pulau Ternate (Suparman et al., 2020).

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan Tanaman Apotek Hidup SMP Negeri 6 Kota Ternate dari dari bulan Juni hingga Juli 2023. Lokasi pengambilan sampel gulma terdiri dari enam bedengan yaitu: Bedeng 1-2: Tanaman Kunyit, Bedeng 3-4: Tanaman Serai; Bedeng 5-6: Tanaman Jarak Pagar. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran, tali rapia, cangkul kecil, alat tulis, kaca Lup dan Kamera. Jenis gulma yang ditemukan dicatat, didokumentasikan dan diambil sampelnya untuk diidentifikasi. Gulma yang diambil terbatas pada kelompok gulma golongan berdaun lebar, rerumputan dan teki. 
	Data dari jenis-jenis gulma yang diperoleh selama penelitian diolah secara deskriptif dengan cara dikelompokan selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel gambar. Data di analisis untuk mendapatkan gambaran tentang jenis-jenis gulma yang terdapat di lahan Tanaman Apotek Hidup di SMP Negeri 6 Kota Ternate.

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil
Lahan apotek hidup yang dijadikan lokasi pengambilan sampel terdiri dari tiga jenis tanaman apotek hidup dengan enam bedengan yakni: 

Tabel. 1. Jenis tanaman apotek hidup pada bedengan dengan jumlah dan luas bedeng
	No bedeng
	Jenis tanaman apotek
	Jumlah
	Luas Bedengan

	1
	Tanaman kunyit
	6
	39 m

	2
	Tanaman kunyit
	2
	53 m

	3
	Tanaman serai
	22
	56 m

	4
	Tanaman serai
	19
	56.4 m

	5
	Tanaman jarak pagar
	16
	60 m

	6
	Tanaman jarak pagar
	22
	43.2 m



Hasil pencatatan dan identifikasi jenis-jenis gulma diperoleh data bahwa didapatkan tiga kelompok  tumbuhan gulma yakni berdain lebar, gulma jenis teki, dan gulma jenis rumput.  Secara taksonomi, terdapat 27 species gulma yang teridentifikasi dari 17 famili. Jumlah total keseluruhan tumbuhan gulma yang ada di lahan tanaman apotek Hidup adalah 832 Tumbuhan. Rincian sebaran jenis gulma dan nama famili di tiap bedeng tercantum pada tabel 2. 
	
Tabel 2. Sebaran Tumbuhan Gulma pada Bedeng 1-6.
	No
	Nama Jenis Gulma
	Nama Lokal
	Family
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
∑
	Tipe gulma

	
	
	
	
	K1
	K2
	S1
	S2
	J1
	J2
	
	

	1
	Achyrathes aspera L.
	Jarongan
	Amaranthaceae
	-
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	BL

	2
	Amaranthus virindis L.
	Rumput Bayam
	Amaranthaceae
	-
	-
	-
	1
	-
	-
	1
	BL

	3
	Amaranthus spinosus
	Bayam Duri 
	Amaranthaceae
	-
	-
	-
	-
	1
	-
	1
	BL

	4
	Eleutheranthera ruderalis (Sw.) 
	Ogiera
	Asteraceae
	-
	15
	6
	5
	31
	30
	87
	BL

	5
	Tridax procumbens
	Songgo langit
	Asteraceae
	-
	-
	1
	-
	-
	-
	1
	BL

	6
	Cleome rutidosperma DC.
	Maman lanang
	Cleomaceae
	-
	-
	-
	1
	1
	-
	2
	BL

	7
	Commelina eerecta L.
	Bunga Siang Mulut Putih
	Comme
linaceae
	-
	5
	-
	3
	7
	30
	45
	BL

	8
	Ipomoea pes-tigridis
	Jejak Harimau
	Convol vulaceae
	-
	-
	-
	-
	21
	50
	71
	BL

	9
	Melothria pendula L.
	Ketimun Tikus
	Cucurbitaceae
	-
	-
	1
	7
	-
	-
	8
	BL

	10
	Cyperus rotundus L.
	Rumput Teki
	Cyperaceae
	2
	-
	14
	5
	3
	-
	24
	Teki

	11
	Cyperus esculentus L.
	teki
	Cyperaceae
	-
	-
	-
	-
	-
	20
	20
	Teki 

	12
	Euphorbia hirta L.
	Patikan Kebo
	Euphorbiaceae
	10
	7
	4
	16
	-
	-
	37
	BL

	13
	Acalypha indica L.
	Kucing Galak
	Euphorbiaceae
	-
	-
	-
	-
	-
	26
	26
	BL

	14
	Mimosa pudica
	Putri Malu
	Fabaceae
	-
	7
	-
	2
	2
	10
	21
	BL

	15
	Clitoria Ternatea L.
	Kembang Telang
	Fabaceae
	-
	-
	-
	-
	1
	-
	1
	BL

	16
	Spigelia anthelmia L.
	Kemangi Cina
	Loganiaceae
	-
	-
	1
	-
	-
	-
	1
	BL

	17
	Sida rhombifolia L

	Seleguri
	Malvaceae
	-
	6
	20
	5
	6
	25
	62
	BL

	18
	Corchorus aestuans L.
	Bayam Mesir
	Malvaceae
	-
	-
	-
	34
	-
	-
	34
	BL

	19
	Boerhavia diffusa L.
	Punarnava
	Nyctaginaceae
	-
	-
	-
	10
	5
	20
	35
	BL

	20
	Oxalis corniculata L.
	Daun Asam Kecil
	Oxalidaceae
	-
	-
	1
	-
	-
	-
	1
	BL

	21
	Phyllanthus urinaria 
	Belakang babiji
	Phyllanthaceae
	-
	-
	-
	-
	7
	-
	7
	BL

	22
	Digitaria sanguinalis (L).Scop
	Rumput kepiting berbulu
	Poaceae
	2
	-
	10
	25
	16
	35
	88
	R

	23
	Eragrostis unioloides
	Rumput Cina Cinta
	Poaceae
	-
	5
	-
	-
	-
	-
	5
	R

	24
	Paspalum fimbriatum Kunth
	Panama Growgras
	Poaceae
	-
	4
	-
	-
	-
	-
	4
	R

	25
	Oldenlandia corymbosa L.
	Rumput Mutiara
	Rubiaceae
	9
	20
	36
	30
	30
	40
	165
	BL

	26
	Spermacoce remota Lam
	Kancing Palsu
	Rubiaceae
	-
	-
	2
	7
	2
	-
	11
	BL

	27
	Priva lappulacea (L.) Pers.
	Lidah kucing
	Verbenaceae
	2
	-
	5
	14
	13
	30
	64
	BL

	Jumlah Total
	25
	69
	101
	165
	146
	326
	832
	


Keterangan: angka 1-6 pada kolom atas adalah nomor bedengan. K: kunyit, S: serai, J: jarak
*BL: Berdaun lebar; R: rerumputan.
 

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa Tumbuhan Gulma paling banyak ada di Bedeng 2 Tanaman Jarak Pagar dengan jumlah total tumbuhan ada 326 dengan 12 jenis spesies dengan nama daerah Jarongan, Ogiera, Bunga Siang Mulut Putih, Jejak Harimau, Teki, Kucing Galak, Putri malu, Punarnava, Rumput mutiara, lidah kucing yang ada di bedeng tersebut.  Dan paling sedikit ada di bedeng 1 Tanaman Kunyit dengan total tumbuhan yaitu 25 yang terdiri dari 5 Spesies dengan nama daerah Rumput Teki, Patikan kebo, Rumput kepiting berbulu, Rumput Mutiara, Lidah Kucing. Penggolongan jenis Tumbuhan Gulma pada setiap spesies terdapat dalam tabel 2 di bawah ini.
	Dari Tabel 2 di atas ditunjukkan bahwa Gulma jenis Berdaun Lebar lebih banyak di jumpai di setiap Bedeng dengan jumlah individu yang cukup besar yaitu Rumput Mutiara (Oldenlandia corymbosa l) family Rubiaceae dengan jumlah 165 Tumbuhan termasuk ke dalam Gulma jenis Berdaun Lebar. Dan adapun 7 spesies yang jumlahnya hanya ada 1 tumbuhan saja yaitu Rumput Bayam, Bayam Duri, Songgolangit, Kembang Telang, Kemangi Cina, Daun Asam Kecil. Berikut adalah Gambar jenis jenis gulma yang ada lahan Tanaman Apotek Hidup di SMP Negeri 6 Kota Ternate.

Di bawah ini merupakan diagram lingkaran untuk dapat mengetahui seberapa banyak tumbuhan Gulma yang ada di lahan tanaman apotek hidup di SMP Negeri 6 Kota Ternate.

		[image: ]
Gambar 1. Jumlah Gulma berdasarkan klasifikasi bentuk daun 
	
Dari hasil diagram di atas menunjukkan bahwa spesies gulma yang terdapat di lahan tanaman apotek hidup ada 832 Tumbuhan yang terbagi dalam 3 jenis Gulma dan yang paling banyak tumbuh di  lahan tanaman apotek hidup adalah spesies gulma berdaun Lebar dengan jumlah 691 tumbuhan  dengan persentase 83%, sedangkan gulma rerumputan   atau rumput-rumputan yaitu sebanyak 97 tumbuhan dengan persentase 12% dan terakhir gulma jenis Teki dengan jumlah 44 tumbuhan dengan persentase 5% saja di lahan tanaman Apotek Hidup.

Pembahasan
	Salah satu kelompok gulma yakni rerumputan yang merupakan bagian dari kelompok Graminae (Poaceae). Graminae merupakan kelompok tumbuhan yang sangat berhasil penyebarannya di muka bumi ini dengan sangat luas. Sistem akar mampu mengisap nutrisi secara luar biasa, juga efisiensi dalam penyebaran air dan stabilisasi tanah. Graminae juga mempunyai kemampuan reproduksi yang tinggi dengan biji bijinya yang banyak sehingga mampu disebarkan secara luas (Anggraini, 2019). Pengendalian gulma family Graminae dapat dilakukan dengan berbagai cara di antaranya adalah cara preventif, mekanis, kultur teknis, fisik, hayati, dan kimiawi. Pada dasarnya semua cara tersebut memiliki keuntungan dan kerugian, namun beberapa rekomendasi pengendalian gulma rumput-rumputan pada lahan tanaman apotek hidup yang telah ditanami adalah dengan cara mekanisme dan kimiawi. 
	Pengendalian gulma secara mekanis memiliki banyak kelemahan diantaranya memerlukan pelaksanaan yang teliti, tekun dan dilakukan secara terus menerus serta teratur sejak mulai dilakukan pembibitan sampai  tanaman dapat dipanen. Agar tercapai usaha pengendalian yang baik khususnya terhadap berkembang secara vegetatif maka alat perkembangbiakan vegetatif baik yang berada di atas tanah (batang, stolon) maupun yang terdapat di dalam tanah (akar, umbi, rhizoma) harus dilakukan proses pemusnahan  (Anggraini, 2019; Susetyo, 2023). Kelebihan pengendalian gulma secara mekanis adalah dimana gulma-gulma yang tampak dapat dibersihkan hingga ke akar-akarnya terutama yang memiliki  rhizoma. Selain itu pengendalian mekanisme merupakan cara pengendalian yang ramah lingkungan serta lebih selektif terhadap tanaman apotek hidup. Gulma berkembang biak secara vegetatif dengan alat perkembangbiakan di dalam tanah (rhizoma, umbi, tuber, dan bagian gulma lain) harus dikendalikan dengan mencabut tumbuhan gulma dan di keluarkan dari bedengan tanaman pada lahan tanaman apotek hidup.
Ada berbagai definisi yang menjelaskan tentang apa itu gulma yang diberikan oleh para ahli, yaitu (1) gulma adalah jenis tumbuhan yang tumbuh di tempat yang tidak dikehendaki, (2) Gulma adlah tumbuhan yang tumbuh sendiri di antara tanaman yang sedang diusahakan. (3) gulma adalah tumbuhan yang belum diketahui kegunaannya serta dapat mengganggu kepentingan m manusia, (4) gulma adalah tumbuhan yang berpengaruh negatif (Umiyati & Widayat, 2017).
	Berdasarkan morfologi Gulma (Ulya & Sebayang, 2021) terdiri dari:
1. Gulma Rerumputan (Grases) memiliki cirri khas sebagai berikut: daun menyerupai pita, batang tanaman beruas-ruas, tanaman tumbuhan tegak atau menjalar, hidup semusim, atau tahunan dan meiliki pelepah serta helaian daun. Golongan rerumputan kebanyakan  berasal dari family gramineae (Poaceae) batangnya disebut culms.
2. Gulma jenis teki-tekian mirip denga gulma berdaun sempit, nama memiliki batang berbentuk segitiga. Ciri khas sebagai berikut: penampang lintang batang berbentuk segitiga membulat, dan tidak berongga, memiliki daun yang berurutan sepanjang batang dalam tiga baris , tidak memiliki lidah daun, dan titik tumbuh tersembunyi. Beda dengan rerumputan, tidak memiliki akar ramping dalam tanah mencakup semua anggota suku teki-tekian (Cyperaceae) 
3. Gulma Berdaun lebar memiliki cirri khas sebagai berikut: daun melebar dan tanaman tumbuh tegak atau menjalar. Berbagai gulma dari anggota dikotil termasuk dalam kelompok ini. Gulma ini biasanya tumbuh pada akhir masa budidaya. Daun dibentuk pada meristem pucuk dan sangat sensitif terhadap kemikalia. Terdapat stomata pada daun terutama pada permukaan bawah, lebih banyak dijumpai . terdapat tunas-tunas pada nodus, serta titik tumbuh terletak di cabang. Sering dijumpai dan dikenal pada gulma pada famili  (Amaranthasceae)  dan (Asteraceae)
Sifat-sifat Gulma sebagai pesaing kuat (Pujiwati, 2017). Pada umumnya dalam peristiwa persaingan (kompetisi) perolehan sumber daya yang dibutuhkan antara tanaman budidaya dan gulma (seperti air, unsur hara, karbon dioksida ataupun ruang tumbuh). Gulma lebih berhasil sebagai pesaing kuat. Disebabkan karena beberapa karakteristik gulma yaitu (1) Pertumbuhannya cepat. (2) perbanyak dan perkembangbiakannya cepat dan efisien secara vegetative dengan anakan umbi, stolon dan rimpang.(3) mampu hidup (survive) pada kondisi yang tidak baik seperti pada suhu ekstrem tinggi, kelembaban rendah, tingkat keasaman rendah dan sebagainya. (4) mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan. Pada kondisi kekeringan yang ekstrem gulma-gulma rerumputan terutama yang mempunyai alat perkembangbiakan vegetatif seperti timpang dan umbi dapat mengatasi masa kekeringan dengan baik. Pada kondisi ini secara visual daun daun gulma tampak menguning bahkan kering. Namun, kondisi rimpang dan umbinya tetap hidup dan begitu ada hujan satu kali saja akan menampakkan tanda-tanda kehidupan kembali, daun daun menjadi hijau.(5) mempunyai masa dormansi pada kondisi yang tidak memungkinkan. Artinya bijinya dapat bertahan hidup dan mempunyai viabilitas dalam jangka waktu lama dan pada kondisi lingkungan yang memenuhi syarat untuk berkecambah biji tersebut akan tumbuh. Gulma juga dapat memiliki manfaat yakni dapat dijadikan sebagai pakan ternak dan obat tradisional (Yuliana & Ami, 2020), tetapi memerlukan identifikasi dan pemilihan pada gulma tertentu. 

[image: ]

Gambar 2. Daftar foto gulma yang terdapat pada lahan apotek hidup SMPN 6 Ternate: 1. Achyrathes aspera L.; 2. Amaranthus virindis L.; 3. Amaranthus spinosus; 4. Eleutheranthera ruderalis (Sw.); 5. Tridax procumbens; 6. Cleome rutidosperma DC.; 7. Commelina erecta L.; 8. Ipomoea pes-tigridis; 9. Melothria pendula L.; 10. Cyperus rotundus L.; 11. Cyperus esculentus L.; 12. Euphorbia hirta L.; 13.Kucing Galak (Acalypha indica L.); 14. Mimosa  pudica; 15. Clitoria Ternatea L.; 16. Spigelia anthelmia L.; 17. Sida rhombifolia L; 18. Corchorus aestuans L.; 19. Boerhavia diffusa L.; 20. Oxalis corniculata L.; 21. Phyllanthus urinaria; 22. Digitaria sanguinalis (L).Scop; 23. Eragrostis unioloides; 24. Paspalum fimbriatum Kunth; 25. Oldenlandia corymbosa L.; 26. Spermacoce remota Lam; 27. Priva lappulacea (L.) Pers.




KESIMPULAN 
	Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:
1. Terdapat 27 spesies gulma dari 16 Famili dengan jumlah total 832 individu yang tumbuh di lahan tanaman Apotek Hidup SMPN 6 Kota Ternate.
2. Spesies gulma yang paling banyak tumbuh di lahan tanaman apotek hidup adalah spesies gulma berdaun lebar dengan jumlah 691 (83%), sedangkan gulma rerumputan   atau rumput-rumputan yaitu sebanyak 97 (12%) dan gulma jenis teki dengan jumlah 44 tumbuhan (5%).
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